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ABSTRAK 

 

 
Media sosial instagram adalah salah satu media sosial yang terus meningkat 

penggunanya setiap tahunnya.  Media instagram menjadi peluang besar bagi para 

pelaku bisnis dalam melakukan kegiatan promosi, tak terkecuali perpustakaan. 

Promosi menjadi hal yang penting untuk memperkenalkan perpustakaan pada 

khalayak umum. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh promosi 

melalui instagram terhadap kunjungan pemustaka pada UPT.Perpustakaan UIN 

Ar-Raniry. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 

regresi linear sederhana. Data penelitian ini dikumpulkan melalui angket. Angket 

diedarkan kepada 90 sampel dari 899 populasi dengan teknik pengambilannya 

menggunakan purposive sampling. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai R 

sebesar 0,625, yang menunjukkan bahwa hubungan antara promosi melalui 

instagram (variabel X) dan kunjungan pemustaka (variabel Y) dilihat dari tabel 

interpretasi tergolong kuat. Hasil uji F terbukti bahwa Fhitung 56.395 > Ftabel 

2.32, maka hipotesis alternative (Ha) diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak. 

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa promosi melalui instagram memiliki 

pengaruh kuat terhadap kunjungan pemustaka. Sedangkan hasil koefisien 

determinasinya (R2) diperoleh nilai sebesar 0.391, menunjukkan bahwa persentase 

pengaruh variabel sebesar 39.1%. Hal ini menunjukkan bahwa 39.1% promosi 

melalui instagram mempengaruhi kunjungan pemustaka. Sedangkan 60.9% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci: Promosi, Instagram, Kunjungan Pemustaka 

 

 

  



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Promosi merupakan forum pertukaran informasi antara organisasi dan 

konsumen dengan tujuan memberi informasi tentang jasa/produk yang tersedia 

dan mendorong timbulnya kesadaran akan keberadaan produk/jasa bahkan sampai 

pada tindakan membeli atau memanfaatkannya. Promosi Perpustakaan adalah 

suatu kegiatan atau upaya mengenalkan seluruh aktifitas yang ada si perpustakaan 

agar diketahui masyarakat umum. Promosi yang dilakukan untuk memberikan 

informasi mengenai perpustakaan, bahan koleksi, layanan dan lain sebagainya 

yang berhubungan dengan perpustakaan.
1
 

Dalam melakukan kegiatan promosi, perpustakaan memerlukan strategi 

promosi perpustakaan. Strategi promosi perpustakaan dilakukan secara langsung 

maupun tidak langsung. Secara langsung dilakukan yaitu dengan cara bertatap 

muka dan tanpa perantara apapun, sedangkan promosi tidak langsung dilakukan 

dengan memanfaatkan alat bantu atau perantara lain. Salah satunya dengan 

menggunakan teknologi informasi dan  komunikasi atau internet. 

Perpustakaan harus mampu mengikuti perkembangan teknologi informasi 

seperti saat ini, dengan cara mengadaptasikannya pada perpustakaan. Promosi 

                                                             
1
 Sari, D. P. (2017). Pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi minat baca anak 

di Perpustakaan Reading Is Fun Jakarta Selatan (Bachelor's thesis, UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta: Fakultas Adab dan Humaniora, 2017).  hal. 3 pada website 

http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/37502/1/DESI%20PURNAMA%20SAR

I-FAH.pdf. diakses pada tanggal 06 Juli 2020 

http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/37502/1/DESI%20PURNAMA%20SARI-FAH.pdf
http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/37502/1/DESI%20PURNAMA%20SARI-FAH.pdf
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dengan menggunakan internet bisa dilakukan dengan menggunakan media 

sosial. Promosi yang dilakukan perpustakaan cukup beragam salah satunya adalah 

menggunakan media sosial, yang mana masyarakat luas sudah kebanyakan 

menggunakan atau mempunyai sarana media sosial tersebut. sehingga pesan yang 

terkandung di dalam kegiatan promosi akan mudah, cepat, friendly, dan nyaman 

ditangkap oleh masyarakat sehingga perpustakaan akan berfungsi secara 

maksimal. Media sosial merupakan media yang memungkinkan setiap orang 

berinteraksi dan berkomunikasi tanpa terhalang ruang dan waktu. Media sosial 

bukan lagi merupakan suatu hal yang baru bagi kalangan masyarakat. 

Media sosial adalah sarana media online yang memungkinkan orang atau 

organisasi berbagi, bertukar informasi, ide, gambar atau yang lain sebagainya, 

sehingga seseorang dengan mudah dan cepat untuk mendapatkan pesan dan 

berinteraksi dengan orang atau organisasi lainnya.
2
 Jenis media sosial yang 

banyak dan menjadi favorit digunakan oleh masyarakat yaitu twitter, facebook, 

instagram, WA, youtube, disamping ada media sosial lainnya. Masyarakat 

menggunakan media sosial untuk berbagi informasi dan mempromosikan sesuatu, 

dengan cara membagikan tulisan, foto atau video mengenai sesuatu yang 

dipromosikannya. Sehingga pengguna yang melihat promosi tersebut akan tertarik 

untuk membeli atau menggunakan jasa yang ditawarkan.  

 Perpustakaan menggunakan media sosial untuk memenuhi berbagai 

tujuan, dengan sebagian besar difokuskan pada promosi. Dengan melakukan 

                                                             
2
 Humaidah. (2017).  Pengaruh promosi perpustakaan melalui media sosial terhadap 

pemanfaatan perpustakaan di Perpustakaan Kementerian Perindustrian RI (Bachelor's thesis). 

hal.7. http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/34439/2/HUMAIDAH-FAH.pdf 

diakses pada tanggal 06 Juli 2020.  

http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/34439/2/HUMAIDAH-FAH.pdf
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promosi, perpustakaan dapat mengenalkan koleksi, menginformasikan pentingnya 

minatbaca, serta berbagai kegiatan yang dimiliki perpustakaan kepada pengguna 

dan calon pengguna. Dengan dilakukannya promosi melalui media sosial, sebuah 

perpustakaan berharap agar dapat menarik pemustaka untuk melakukan 

kunjungan ke perpustakaan.  

Kunjungan adalah datangnya seseorang ke perpustakaan, dikarenakan 

adanya suatu kepentingan. Berupa mencari referensi informasi atau hanya sebatas 

untuk melakukan rekreasi saja. Kunjungan mereka akan tercatat di perpustakaan, 

baik secara manual ataupun elektronik.
3
 Pemustaka mengunjungi perpustakaan 

dengan tujuan memanfaatkan koleksi dan layanan yang tersedia diperpustakaan. 

Di dalam perpustakaan, banyaknya pengunjung yang mengunjungi perpustakaan 

akan menjadi faktor penentu keberhasilan sebuah perpustakaan, perpustakaan 

yang berhasil adalah perpustakaan yang dikunjungi banyak pemustaka. 

Kegiatan promosi perpustakaan perlu dilakukan agar seluruh kegiatan 

yang berhubungan dengan perpustakaan dapat diketahui oleh masyarakat 

pengguna perpustakaan. Namun, pada kenyataannya menunjukkan jumlah 

pengunjung yang datang ke perpustakaan masih belum sesuai dengan target yang 

diharapkan. Ironinya, saat ini apresiasi masyarakat terhadap perpustakaan masih 

relatif rendah. Kegiatan promosi perpustakaan menjadi bagian penting dalam 

menyadarkan masyarakat akan arti penting ilmu pengetahuan yang disediakan 

oleh perpustakaan melalui berbagai jenis sumber informasi yang diberikan oleh 

perpustakaan. 
                                                             

3
Lasa HS, 2009, Kamus Kepustakawanan  Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka Book 

Publisher), hal. 183 
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Berdasarkan observasi awal, UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry 

melakukan promosi dengan berbagai cara, salah satunya melalui media sosial. 

Media sosial yang digunakan adalah instagram dan facebook, namun pada 

penggunaannya admin perpustakaan lebih aktif menggunakan instagram 

dibandingkan facebook untuk memberikan informasi mengenai perpustakaan. 

Kegiatan-kegiatan yang dipromosikan oleh perpustakaan antara lain kuliah tamu, 

family gathering, seminar-seminar perpustakaan, library visiting  dan juga 

renovasi perpustakaan dengan mengadakan tempat baca lesehan. Semua 

dipromosikan melalui instagram perpustakaan. Instagram UPT. Perpustakaan UIN 

Ar-Raniry diberi alamat  @perpustakaanarraniry. 

Instagram perpustakaan didaftarkan pada tahun 2019. Sebelum adanya 

instagram perpustakaan, kunjungan pada tahun 2018 berjumlah 11570 kunjungan. 

Lalu setahun setelahnya, di tahun 2019 setelah adanya akun instagram 

perpustakaan terdapat sebanyak 899 orang yang mengikuti akun instagram 

perpustakaan, dan jumlah kunjungan meningkat sebanyak 73813 kunjungan.
4
 Hal 

ini menunjukkan adanya kenaikan kunjungan sebanyak 53,8% ke perpustakaan. 

Setelah adanya promosi melalui instagram, pengunjung yang datang 

keperpustakaan lebih banyak dibandingkan sebelumnya.  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Promosi Melalui Instagram 

terhadap Kunjungan Pemustaka pada UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry”. 

                                                             
4
 Hasil wawancara dengan petugas bagian IT UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda 

Aceh pada tanggal 30 Juni 2021 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh promosi melalui 

instagram terhadap kunjungan pemustaka pada UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh? 

 

C. Tujuan  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

promosi melalui instagram dengan kunjungan pemustaka pada UPT. Perpustakaan 

UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu 

sumber pengembangan ilmu pengetahuan yang dikaji. 

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi dan 

sebagai bahan perbandingan terhadap bidang ilmu yang sesuai. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi peneliti, kajian ini bermanfaat sebagai salah satu syarat 

mendapatkan gelar sarjana S1 pada Prodi Ilmu Perpustakaan. 

b. Bagi Perpustakaan, hasil penelitian ini diharapkan perpustakaan dapat 

lebih berinovasi dalam melakukan promosi dalam perpustakaan.  
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E. Penjelasan Istilah 

a. Promosi Melalui Instagram 

Indika dan Jovita menjelaskan bahwa hal yang menarik dari melakukan 

promosi melalui instagram adalah memberikan keuntungan baik bagi pelaku 

usaha maupun calon pembeli. Dalam dunia perpustakaan pihak perpustakaan yang 

merupakan pelaku usaha yang menawarkan produk jasa. melalui instagram 

perpustakaan dapat menginformasikan mengenai produk perpustakaan yang 

ditawarkan.
5
 Buku baru, koleksi lain perpustakaan, pemanfaatan perpustakaan, 

dll. Disini perpustakaan menginformasikan kepada pemustaka sebagai calon 

pengguna jasa melalui instagram. Pemustaka dapat melihat secara langsung apa 

saja produk yang ditawarkan perpustakaan sehingga tidak asing dengan produk-

produk tersebut, dan tahu apa yang berguna dan bisa dimanfaatkan sesuai 

kebutuhan masing-masing pemustaka. Pada instagram, selain mengunggah 

gambar, terdapat pula caption yang dapat dituliskan oleh akun instagram 

perpustakaan guna memperjelas maksud unggahan gambar, dan pemustaka pun 

dapat menuliskan komentar sebagai bentuk respon akan interaksi keduanya. 

Adapun yang dimaksud promosi melalui instagram dalam skripsi ini 

adalah instagram UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry. 

 

 

 

 

                                                             
5
 Deru R. Indika, Cindy Jovita, 2017, Media Sosial Instagram Sebagai Sarana Promosi 

Untuk Meningkatkan Minat Beli Konsumen, Jurnal Bisnis Terapan Vol 01 No.01, Hal 27.  

https://journal.ubaya.ac.id/index.php/JIBT/article/296/192/  

https://journal.ubaya.ac.id/index.php/JIBT/article/296/192/
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b. Kunjungan Pemustaka 

 Kunjungan  perpustakaan adalah  perbuatan atau kegiatan yang dilakukan 

pemustaka untuk datang ke perpustakaan. Pemustaka mengunjungi perpustakaan 

karena ingin memanfaatkan koleksi dan layanan yang tersedia di perpustakaan.
6
 

 Kunjungan  ke perpustakaan merupakan kegiatan memasuki perpustakaan 

untuk melakukan akses informasi dan kegiatan lain diperpustakaan yang tercatat 

secara manual maupun elektronik.
7
 

 Kunjungan adalah datangnya seseorang ke perpustakaan, dikarenakan 

adanya suatu kepentingan. Baik dalam bentuk mencari referensi informasi atau 

hanya sebatas untuk melakukan rekreasi saja. Kunjungan mereka akan tercatat di 

perpustakaan, baik secara manual ataupun elektronik. Adapun yang dimaksud 

perpustakaan dalam penelitian ini adalah perpustakaan UIN Ar-Raniry. 

 Kunjungan pemustaka adalah kegiatan atau perbuatan berkunjung 

pemustaka terhadap sebuah perpustakaan. Pemustaka mengunjungi perpustakaan 

karena ingin memanfaatkan koleksi dan layanan yang tersedia di perpustakaan. 

Adapun pemustaka dalam penelitian ini adalah mahasiswa/mahasiswi UIN Ar-

Raniry Banda Aceh. 

  

  

                                                             
6
 Ida Mariani Pasaribu, dalam Journal Net. Library and Information Vol. 1 No. 1 Juni 

2018 hal. 31 http://e.journal.sari-mutiara.ac.id. Diakses pada tanggal 11 maret 2020. 
7
 Lasa HS, 2009, Kamus Kepustakawanan Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka Book 

Publisher), hal. 183 

http://e.journal.sari-mutiara.ac.id/


 

8 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

Berdasarkan beberapa literatur yang ditelusuri ada beberapa penelitian 

sejenis yang pernah dilakukan sebelumnya dan berkaitan dengan promosi dan 

kunjungan perpustakaan. Penelitian terdahulu yang dianggap relevan dengan judul 

penelitian peneliti, yaitu: 

Penelitian pertama, dilakukan oleh Desi Purnama Sari pada tahun 2017 

berjudul Pemanfaatan Media Sosial sebagai Sarana Promosi Minat Baca Anak Di 

perpustakaan Reading Is Fun Jakarta Selatan. Skripsi ini membahas tentang 

pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi minat baca anak di 

Perpustakaan Reading is Fun Jakarta Selatan. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pemanfaatan media sosial dalam promosi minat baca anak yang 

dilakukan oleh Perpustakaan Reading is Fun. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara, dokumentasi dan kajian kepustakaan kemudian 

diolah dengan teknik analisis data.  Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

Perpustakaan Reading is Fun menggunakan media sosial Instagram dan Facebook 

untuk mempromosikan perpustakaan dan pentingnya minat baca anak sejak usia 

dini. Fitur-fitur media sosial sudah dimanfaatkan secara maksimal, tetapi  admin 

media sosial perpustakaan belum menggunakan seluruh fitur tersebut sesuai 
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dengan hasil best practice para ahli sehingga ada beberapa yang belum 

dimanfaatkan.
8
   

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Humaidah tahun 2017 berjudul 

Pengaruh Promosi Perpustakaan Melalui Media Sosial Terhadap Pemanfaatan 

Perpustakaan Di Perpustakaan Kementerian Perindustrian RI. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui gambaran variabel, dan pengaruh promosi 

perpustakaan melalui media sosial terhadap pemanfaatan perpustakaan. Media 

sosial yang dimiliki perpustakaan tersebut adalah akun facebook, twitter dan 

instagram. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

menggunakan analisis linear sederhana sebagai alat statistik dengan dibantu 

software SPSS versi 16. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gambaran deskriptif 

variabel promosi perpustakaan melalui media sosial sebesar 3.26 pada skala 3,25-

4,00 yang berarti sangat tinggi dan pemanfaatan perpustakaan sebesar 2,96. 

Kedua nilai ini berada pada skala 2,50-3,24 yang berarti tinggi. Korelasi variabel 

promosi perpustakaan melalui media sosial dan variabel pemanfaatan 

perpustakaan sebesar 0,712. Hal ini menunjukkan bahwa nilai antara variabel 

tersebut memiliki nilai skala dari 0,5-0,75 artinya mempunyai hubungan yang 

kuat. Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah promosi perpustakaan 

melalui media sosial terhadap pemanfaatan perpustakaan adalah tinggi dan 

promosi perpustakaan melalui media sosial sangat mempengaruhi terhadap 

                                                             
8
 Sari, D. P. (2017). Pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi minat baca anak 

di Perpustakaan Reading Is Fun Jakarta Selatan (Bachelor's thesis, UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta: Fakultas Adab dan Humaniora, 2017). http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/ 

123456789/37502/1/DESI%20PURNAMA%20SARI-FAH.pdf. Diakses pada tanggal 06 Juli 2020 

http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/37502/1/DESI%20PURNAMA%20SARI-FAH.pdf
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pemanfaatan perpustakaan bagi pengunjung Perpustakaan Kementerian 

Perindustrian RI.
9
  

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Putut Suharso dan Aninda Pramesti 

yang berjudul Promosi Perpustakaan Melalui Instagram: Studi Di perpustakaan 

Universitas Airlangga. Artikel berisi tentang bagaimana promosi perpustakaan 

lewat media sosial Instagram. Interaksi antara pustakawan dengan pemustaka saat 

ini bisa dilakukan secara virtual dengan memanfaatkan teknologi informasi yang 

ada. Peneliti secara khusus mengamati salah satu akun perpustakaan perguruan 

tinggi yaitu Universitas Airlangga. Bagaimana berkomunikasi dengan pemustaka 

lewat Instagram merupakan salah satu cara yang efektif dalam melakukan sebuah 

promosi di perpustakaan perguruan tinggi. Artikel ini juga melihat bagaimana 

bentuk-bentuk interaksi yang ditawarkan aplikasi Instagram dan bagaimana pihak 

Perpustakaan Universitas Airlangga menggunakan fasilitas yang terdapat di 

instagram itu sendiri. Metode pengambilan data melalui observasi di akun 

Instagram Universitas Airlangga dan melakukan studi pustaka yang telah ada. 

Hasil dari kajian yang kami lakukan perpustakaan Airlangga telah memanfaatkan 

semua fasilitas yang ada di Instagram dalam  melakukan  promosi  perpustakaan.  

 

 

                                                             
9
 Humaidah. (2017).  Pengaruh promosi perpustakaan melalui media sosial terhadap 

pemanfaatan perpustakaan di Perpustakaan Kementerian Perindustrian RI (Bachelor's thesis). 

http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/34439/2/HUMAIDAH-FAH.pdf diakses 

pada tanggal 06 Juli 2020. 

http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/34439/2/HUMAIDAH-FAH.pdf
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Perpustakaan telah menggunakan fasilitas instagram story, upload video, upload 

foto, bahkan melakukan live instagram guna melakukan promosi perpustakaan.
10

  

Berdasarkan hasil penelitian di atas, ketiga penelitian di atas memiliki 

persamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan, yaitu sama-sama membahas 

tentang promosi melalui media sosial (facebook, instagram, twitter). Untuk  

penelitian ketiga khususnya, sama-sama membahas tentang instagram, sedangkan 

perbedaannya adalah penelitian yang peneliti lakukan membahas promosi di 

perpustakaan dan kaitannya dengan kunjungan pemustaka, serta peneliti hanya 

berfokus pada satu jenis media sosial yaitu instagram.  

B. Landasan Teoritis 

1. Pengertian Promosi Melalui Media Sosial 

Promosi perpustakan adalah proses memperkenalkan seluruh kegiatan, 

layanan, dan koleksi yang ada di perpustakaan kepada masyarakat.
11

 Promosi 

perpustakaan adalah upaya untuk mengenalkan seluruh aktivitas yang ada di 

perpustakaan dari segi fasilitas, koleksi, jenis layanan, dan manfaat yang dapat 

diperoleh oleh setiap pemakai perpustakaan secara lebih terperinci agar diketahui 

oleh khalayak umum.
12

 

Dalam mempromosikan perpustakaan ada beberapa metode atau cara yang 

digunakan disesuaikan dengan kebutuhan pengguna sehingga promosi 

                                                             
10

 Suharso, P., & Pramesti, A. N. (2020). Promosi Perpustakaan Melalui Instagram: Studi 

di Perpustakaan Universitas Airlangga. Publication Library and Information Science, 3(2), hal. 

66-74. Diakses pada https://journal.umpo.ac.id/index.php.PUBLIS/article/view/2074, tanggal 20 

Juni 2021  
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Nadia Amelia Qurrota A’yunin, Juni 2018, Promosi Perpustakaan Pusat Stusi Sosial 

Asia Tenggara Universitas Gadjah Mada Yogyakarta Melalui Media Sosial, LIBRIA, Vol.10, No. 

1, hal. 49 
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 Widayat Prihartanta, 2015, Tujuan Promosi Perpustakaan, Jurnal Adabiya, Vol.3 

No.83, hal. 2 
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perpustakaan dapat tepat sasaran dan tidak sia-sia. Salah satu metode yang sering 

digunakan dalam mempromosikan perpustakaan ialah dengan menggunakan 

instagram.  

Menurut Kotler dan Amstrong  social media is independent and 

commercial online communities were people conreate, socialize and exchange 

views and information atau media sosial adalah independen dan komunitas iklan 

komersil dimana orang berkumpul, bersosialisasi dan bertukar pandangan serta 

interaksi.
13

  

Berdasarkan definisi di atas peneliti menyimpulkan bahwa promosi 

melalui media sosial adalah usaha yang  dilakukan untuk memperkenalkan 

perpustakaan kepada khalayak umum dengan memanfaatkan media sosial, yaitu 

instagram.   

2. Media-media Promosi Melalui Media Sosial 

Untuk mengenalkan serta memasarkan jasa perpustakaan, perpustakaan 

tidak cukup hanya membangun jasa informasi serta mengharapkan umum akan 

memenuhi perpustakaan, promosi dapat dilakukan dengan media cetak atau media 

sosial. Berikut adalah media-media promosi yang dapat digunakan oleh 

perpustakaan. 

a) Media promosi tercetak, meliputi: brosur, pembatas buku, kalender 

perpustakaan, poster, dan baliho. 

b) Promosi Melalui Media Sosial  

                                                             
13

 Kotler, Philip dan Gary Amstrong, 2014, Prinsip-prinsip Pemasaran, Ed. 14 jilid. 1, 

Jakarta: Erlangga,  hal. 544 
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Perpustakaan dapat memilih berbagai media sosial yang disuguhkan di 

dunia maya. King menjelaskan ada beberapa jenis media sosial yang dapat 

dimanfaatkan oleh perpustakaan, diantaranya: Facebook,Twitter, Youtube, 

Instagram, Pinterest, Snapchat, dan lain-lain.
14

   

a. Facebook, digunakan untuk menambah pertemanan, mengirim teks serta 

foto maupun video. Sampai saat ini facebook masih menjadi media sosial 

yang digandrungi oleh kaum milineal. 

b. Twitter, adalah saluran media sosial yang dapat meningkatkan jumlah 

persentase komunitas tertentu. 

c. Youtube, sebagian besar orang memanfaatkan youtube untuk membagikan 

hasil rekaman video melalui saluran media online. 

d. Instagram, adalah media sosial yang dimanfaatkan untuk berbagi foto dan 

video. 

e.  Pinterest, adalah media sosial yang baik untuk menemukan konten 

informasi visual yang menarik. 

f. Snapchat, memungkinkan pengguna untuk mengirim foto dan video, 

menambah teks dan gambar untuk foto atau video, serta mengatur waktu 

durasi untuk menampilkam konten. 
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 King, David Lee, 2015, Managing Your Library’s Social Media Channels. Vol. 51 NO. 
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3. Manfaat Promosi Melalui Media Sosial  

Ada beberapa manfaat yang dapat diambil dengan melakukan promosi 

melalui instagram, seperti yang dikemukakan oleh Kurniasih manfaat penggunaan 

media sosial oleh perpustakaan antara lain:
15

 

a. Dapat meraih target audien yang lebih luas dengan biaya yang 

murah. 

b. Meningkatkan interaksi dengan masyarakat. 

c. Dapat meningkatkan pengguna perpustakaan. 

d. Dapat meningkatkan kolaborasi dengan berbagai pihak sehingga 

layanan perpustakaan dapat lebih kuat. 

e. Meningkatkan partisipasi pemustaka dalam membangun 

perpustakaan yang lebih baik. 

f. Menghemat waktu dan biaya penyebaran informasi. 

g. Memberikan akses layanan pepustakaan yang lebih luas dan cepat. 

h. Mendapatkan umpan balik secara langsung dan cepat. 

i. Membantu dalam meningkatkan citra perpustakaan/ menjaga 

reputasi perpustakaan. 

4. Indikator Promosi Melalui Media Sosial 

Menurut David Armano komunikasi pemasaran melalui media sosial 

dinilai melalui content, context, connectivity dan continuity. Sementara menurut 

Gaurav Mishra, komunikasi pemasaran melalui media sosial dapat dinilai melalui 

                                                             
15

 Kurniasih, Nuning,  2016, Optimalisasi Penggunaan Media Sosial untuk Perpustakaan 

: Prosiding Makalah Seminar Nasional “Komunikasi, Informasi dan Perpustakaan di Era Global” 

Fikom Unpad, Jatinangor 
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content, collaboration, community dan collective intellience.
16

 Sedangkan 

menurut auer dalam Arief dan Milliani menyatakan komunikasi pemasaran 

melalui media sosial dinilai melalui 4C
17

, yaitu: 

a. Context  

Context merupakan “how we frame our stories”yaitu cara bagaimana 

membentuk suatu cerita melalui penggunaan bahasa dan isi pesan. 

b. Communication 

Communication merupakan “the practice of sharing our sharing story as 

well as listening, responding, and growing ”  yaitu cara bagaimana 

berbagi cerita membuat seseorang mendengar, merespon, dan tumbuh 

sehingga orang menjadi nyaman dan pesan tersampaikan kepada orang 

yang dituju. 

c. Collaboration  

Collaboration merupakan “working together to make things better and 

more efficient and effective”. Kerjasama yang dimaksud adalah kerjasama 

antara akun atau perusahaan dengan pengguna media sosial yang bertujuan 

membuat hal menjadi lebih baik, lebih efisien, dan lebih effektif. 

d. Connection 

Connection merupakan “the relationship we forge and maintain” yaitu 

cara bagaimana mempertahankan dan terus mengembangkan hubungan 

yang telah ada. 

                                                             
16

 Solis, Brian, 2010, Engage!: The Complete Guide for Brands and Bussiness to Build, 
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16 
 

 
 

Pengukuran promosi melalui media sosial instagram dalam penelitian ini 

menggunakan indikator 4C menurut Hauer meliputi: context, communication, 

collaboration dan connection.   

 

C. Kunjungan Pemustaka 

1. Pengertian Kunjungan Pemustaka 

Kunjungan adalah datangnya seseorang ke perpustakaan, dikarenakan 

adanya suatu kepentingan, baik mencari referensi informasi atau hanya sebatas 

untuk melakukan rekreasi saja. Kunjungan mereka akan tercatat di perpustakaan, 

baik secara manual ataupun elektronik.
18

 Pemustaka adalah pengguna 

perpustakaan, yaitu perseorangan, kelompok orang, masyarakat, atau lembaga, 

yang memanfaatkan fasilitas layanan perpustakaan.
19

 Pemustaka mengunjungi 

perpustakaan dengan tujuan memanfaatkan koleksi dan layanan yang tersedia di 

perpustakaan. Di dalam perpustakaan, banyaknya pengunjung yang mengunjungi 

perpustakaan akan menjadi faktor penentu keberhasilan sebuah perpustakaan.  

Berdasarkan definisi di atas peneliti menyimpulkan bahwa datangnya 

pengguna perpustakaan ke perpustakaan dengan tujuan memanfaatkan layanan, 

fasilitas ataupun lainnya yang tersedia di perpustakaan. 

2. Tujuan Kunjungan Pemustaka 

Tujuan berkunjung secara umum adalah ingin melihat dan menyaksikan 

sesuatu yang menarik. Ada tujuan yang lebih spesifik yaitu: 

                                                             
18

 Lasa HS, 2009, Kamus Kepustakawanan Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka Book 

Publisher), hal. 183 
19
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1) Berkunjung untuk tujuan kesenangan, maksudnya masyarakat datang 

memanfaatkan koleksi perpustakaan yang disenangi. 

2) Berkunjung untuk tujuan memperoleh sesuatu yang baru (ilmu 

pengetahuan). 

3) Berkunjung untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan.
20

 

Menurut Sutarno, masyarakat baru mau berkunjung ke perpustakaan jika 

mereka:
21

 

a. Tahu arti dan manfaatnya. 

b. Membutuhkan sesuatu di perpustakaan. 

c. Tertarik dengan perpustakaan. 

d. Merasa senang dengan perpustakaan. 

e. Dilayani dengan baik. 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi  Kunjungan 

Menurut Endang Gunarti dalam Dini Isnindarwati menjelaskan, bahwa 

maksud kunjungan ke perpustakaan dibedakan menjadi dua versi yaitu: pertama 

adalah kunjungan ilmiah, dan kedua adalah kunjungan karena ada dorongan yang 

lainnya. Endang Gunarti dkk dalam penelitiannya mengatakan bahwa kegiatan 

pengunjung perpustakaan sangat bermacam-macam seperti: sebagian pengunjung 

datang untuk mencari informasi. Ada yang hanya melepaskan lelah setelah 

seharian kuliah, ada yang mengerjakan tugas untuk dikumpulkan, ada yang 

                                                             
20

 Darmono, Manajemen dan Tata Kerja Perpustakaan Sekolah, Jakarta: Gramedia, hal. 

183  
21
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melakukan diskusi kelompok, ada yang hanya berjanji temu dengan teman, dan 

masih banyak dorongan yang lainnya.
22

     

Faktor-faktor yang mempengaruhi kunjungan ke perpustakaan, antara lain:
23

 

1. Faktor kebutuhan. Artinya, kunjungan ke perpustakaan adalah karena 

kebutuhan. Peserta didik butuh literatur, butuh informasi, butuh bahan 

penelitian, butuh bacaan yang terbaru, dan lain-lain. 

2. Faktor daya pendidikan (dosen, guru). Artinya, kunjungan ke perpustakaan 

karena guru atau dosen memberikan tugas dimana bahan untuk melakukan 

tugas tersebut ada di perpustakaan, sehingga pembelajar harus pergi ke 

perpustakaan untuk menyelesaikan tugas tersebut. Ini juga merupakan 

salah satu solusi yang baik untuk mengajarkan peserta didik untuk lebih 

mencintai perpustakaan. 

3. Faktor motivasi. Artinya, pustakawan kreatif dalam mempromosikan 

perpustakaan kepada pengguna agar pengguna tertarik, penasaran, mencari 

informasi atau pengetahuan tergantung konten yang dipromosikan. Ini 

adalah keterampilan yang harus dimiliki setiap pustakawan. 

4. Unsur inisiatif atau keinginan pribadi. Artinya, pengguna mempunyai 

keinginan sendiri-sendiri untuk menjadikan perpustakaan sebagai cara 

untuk menyelesaikan penelitian, cara untuk meningkatkan hasil belajar, 

dan cara untuk meningkatkan pengetahuan pengetahuan dan penguasaan 

atau pemahaman terhadap perkembangan teknologi dan informasi. 

                                                             
22
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23
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5. faktor efisiensi. Artinya pengguna diuntungkan oleh perpustakaan karena 

seluruh koleksi yang ada di perpustakaan dapat digunakan secara gratis 

(free). Pembaca percaya bahwa pergi ke perpustakaan dapat membantu 

mereka menghemat uang untuk membeli buku, sehingga mereka dapat 

menggunakan anggaran untuk kebutuhan lain yang lebih mendesak. 

6. Faktor kegemaran atau hobby. Artinya, pemustaka memiliki kegemaran 

untuk menggunakan fasilitas perpustakaan misalnya internet, buku fiksi 

dan non fiksi, media elektronik lainnya, untuk keberhasilan studinya dan 

peningkatan kemampuannya dalam menguasai perkembangan ilmu 

pengetahuan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan regresi linear sederhana. Metode kuantitatif dinamakan 

metode tradisional, karena metode ini sudah cukup lama digunakan sehingga 

sudah mentradisi sebagai metode untuk penelitian. Metode ini sebagai metode 

ilmiah/scientific karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah, yaitu 

konkret/empiris, obyektif, terukur, rasional dan sistematis dan replicable/dapat 

diulang. Metode ini juga disebut metode konfirmatif, karena metode ini cocok 

digunakan untuk pembuktian/ konfirmasi. Metode ini disebut metode kuantitatif 

karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.
24

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi pada penelitian ini adalah UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh, yang beralamat di Jl. Syeikh Abdul Rauf Darussalam, Kec. Syiah 

Kuala, Kota Banda Aceh. Penelitian ini berlangsung  pada tanggal 10-15 Juni 

2022. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas sampel yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
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dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
25

 Populasi adalah keseluruhan 

sasaran yang seharusnya diteliti, dan pada populasi itulah nanti hasil penelitian 

akan diberlakukan.
26

 Populasi bisa terdiri dari orang, lembaga, institusi, wilayah, 

kelompok dan sebagainya yang akan dijadikan sumber informasi dalam penelitian 

yang dilakukan. Jadi populasi adalah keseluruhan obyek yang dijadikan sasaran 

penelitian, dan sampel penelitian diambil dari populasi. Adapun populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh pemustaka yang memfollow akun instagram 

Perpustakaan UPT. UIN Ar-Raniry Banda Aceh sejumlah 899 orang.
27

 

2. Sampel  

Sampel adalah cara pengumpulan data apabila yang diselidiki hanya elemen 

sampel dari suatu populasi. Data yang diperoleh dari hasil sampel merupakan data 

perkiraan (estimated value).
28

 Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan purposive sampling yaitu salah satu teknik sampling non random 

sampling dimana peneliti menentukan pengambilan sampel dengan cara 

menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga 

diharapkan dapat menjawab permasalahan penelitian. Ciri-ciri khusus sengaja 

dibuat oleh peneliti agar sampel yang diambil nantinya dapat memenuhi kriteria-

kriteria yang mendukung atau sesuai dengan penelitian.
29
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 Peneliti menggunakan rumus Slovin yaitu: 

  
 

     
 

Keterangan : 

n = Ukuran sampel yang dicari 

N = Ukuran Populasi 

e = Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel 

yang masih dapat ditolerir atau diinginkan 10%. 

Rumus sampel menggunakan rumus Slovin. Banyak populasi dapat 

dihitung sebagai berikut: 

  
 

     
 

  
   

           
 

   
   

    
 

       

Berdasarkan rumus Slovin diatas, dari jumlah populasi 899 mahasiswa 

yang memfollow instagram UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry diperoleh jumlah 

sampel sebanyak 89,99 atau dibulatkan menjadi 89 orang. Adapun yang menjadi 

sampel yaitu seluruh anggota UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry yang memenuhi 

kriteria tertentu. kriteria-kriteria tersebut meliputi: 

a.  Pengguna yang menjadi anggota perpustakaan 

b. Memiliki akun instagram 
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c. Mengikuti akun instagram UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry  

D. Hipotesis Penelitian   

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang 

kebenarannya harus diuji secara empiris antara dua variabel. Hipotesis 

menyatakan hubungan dari apa yang kita inginkan untuk dipelajari, variabel 

tersebut adalah variabel bebas, yaitu variabel penyebab, serta variabel terikat, atau 

variabel akibat. Hipotesis merupakan pernyataan yang diterima untuk sementara 

sebagai suatu kebenaran berdasarkan logika, teori-teori ilmu pengetahuan dan 

penelitian-penelitian terdahulu dan masalah yang sama yang merupakan dasar 

kerja serta panduan verifikasi.
30

 

Berdasarkan judul penelitian ini terlihat bahwa penelitian ini memiliki 

variabel ganda yang saling berhubungan atau berpengaruh satu sama lain. 

Variabel tersebut adalah promosi melalui instagram dan kunjungan pemustaka. 

Peneliti menetapkan promosi melalui instagram sebagai variabel bebas  (X) 

sedangkan kunjungan pemustaka sebagai variabel terikat (Y). Dari jenis variabel 

tersebut, hipotesis yang peneliti gunakan adalah hipotesis nol (H0) hipotesis 

alternatif (Ha). Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

1. Ha : Terdapat pengaruh antara promosi melalui instagram terhadap 

kunjungan pemustaka pada UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda 

Aceh. 

2. H0 : Tidak terdapat pengaruh antara promosi melalui instagram terhadap 

kunjungan pemustaka pada UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda 
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 Supriyanto dan Djohan, dalam Ma’ruf Abdullah, Metodelogi Penelitian...hal. 297. 
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Aceh. 

Hipotesis riset tersebut dapat dirumuskan dalam bentuk hipotesis statistik, yaitu: 

Ha :   ≠ 0  Maka terdapat hubungan 

H0 :   = 0  Maka tidak terdapat hubungan 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Kuesioner (angket) 

Kuisioner (angket) adalah cara pengumpulan data dengan menyebarkan 

daftar pertanyaan kepada responden, dengan harapan mereka akan memberikan 

respons atas daftar pertanyaan tersebut. daftar pertanyaan dapat bersifat terbuka, 

jika opsi jawaban tidak ditentukan sebelumnya, dan bersifat tertutup jika opsi 

jawaban telah disediakan sebelumnya. Instrumennya dapat berupa: kuisioner 

(angket), checklist, atau skala.
31

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

angket tertutup. Angket tertutup adalah pertanyaan dan jawaban alternatif yang 

telah disediakan oleh peneliti, sehingga responden hanya dapat memilih jawaban 

yang sesuai. Angket tersebut berisikan pernyataan yang menyangkut tentang 

pengaruh promosi melalui instagram terhadap kunjungan di UPT. Perpustakaan 

UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 

Angket yang digunakan pada penelitian ini merupakan angket berbentuk 

skala, yakni serangkaian tingkatan, level, atau nilai yang mendeskripsikan variasi 

derajat sesuatu. Jenis skala dipakai adalah skala Likert yaitu untuk mengukur 

sikap, pendapat dan persepsi seseorang tentang suatu objek atau fenomena 
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 Ma’ruf Abdullah, Metodelogi Penelitian... hal. 248. 
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tertentu.
32

 Skala Likert meminta kepada 90 responden sebagai individu untuk 

menjawab suatu pertanyaan dengan jawaban: 

Tabel 3.1 Skala Likert 

Keterangan Alternatif Jawaban Skor 

Sangat Setuju SS 5 

Setuju S 4 

Kurang Setuju KS 3 

Tidak Setuju TS 2 

Sangat Tidak Setuju STS 1 

F. Validitas dan Reliabilitas 

a. Validitas 

Validitas adalah untuk menyatakan sejauh mana data yang didapatkan 

melalui instrumen penelitian (dalam hal ini kuisioner) akan mengukur apa yang 

ingin diukur.
33

 Sedangkan Muhidan dan Abdurrahman mengemukakan suatu 

instrumen pengukuran dikatakan valid jika instrumen dapat mengukur sesuatu 

dengan tepat apa yang hendak diukur.
34

 Uji validitas ini dilakukan kepada 20 

pemustaka yang bukan diambil dari sampel. Pengujian validitas dalam penelitian 

ini dengan menggunakan program Statistic Product and Solution System (SPSS) 

versi 20.  

                                                             
32

 Siregar, Sofyan, 2016, Statistika Deskriptif untuk Penelitian dilengkapi Perhitungan 

manual dan Aplikasi SPSS Versi 17, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada), hal. 138 
33

 Ma’ruf Abdullah, Metodelogi Penelitian... hal. 256. 
34

 Muhidin, Sambas Ali, dan Maman abdurrahman, 2017, Analisis Korelasi,Regresi, dan 

Jalur dalam Penelitian Dilengkapi dengan Aplikasi program SPSS, (Bandung: CV Pustaka Setia), 

hal. 30. 
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Langkah-langkah yang peneliti lakukan untuk mengukur validitas adalah 

dengan mengedarkan angket kepada 20 pemustaka yang tidak termasuk ke dalam 

sampel penelitian, kemudian menunggu angket sampai selesai diisi, setelah 

diambil semua selanjutnya peneliti melakukan pengujian validitas dengan 

menghitung korelasi antar data pada masing-masing pernyataan dengan skor total. 

Kemudian hasil dari angket tersebut peneliti masukkan ke dalam tabel untuk 

menghitung nilai koefisien korelasi.  

Adapun untuk menghitung hubungan antara dua variabel atau lebih peneliti 

menggunakan rumus korelasi Person Product Moment dengan menggunakan 

bantuan program SPSS versi 20. 

    
 ∑    ∑   ∑  

√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 

Keterangan:  

rxy = Angka Indeks Korelasi “r” Product Moment 

N = Number of Cases (banyaknya responden) 

∑   = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 

∑  = Jumlah seluruh skor X 

∑  = Jumlah seluruh skor Y 

Untuk menentukan valliditasnya adalah sebagai berikut: 

Jika rhitung > rtabel maka pertanyaan dinyatakan valid. 

Jika rhitung < rtabel maka pertanyaan dinyatakan tidak valid. 

b. Reliabilitas  

 Reliabilitas adalah istilah yang dipakai untuk menunjukkan sejauh mana 

suatu hasil pengukuran relatif konsisten apabila alat ukur itu digunakan berulang 
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kali.
35

 Menurut Muhidin dan Abdurrahman suatu instrumen pengukuran dikatakan 

reliabel jika pengukurannya konsisten dan cermat akurat. Jadi uji reliabilitas 

instrumen dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui konsistensi dari instrumen 

sebagai alat ukur, sehingga hasil suatu pengukuran dapat dipercaya.
36

 Pada 

penelitian ini untuk mencari reliabilitas instrumen menggunakan rumus 

Cronbach’s Alpha karena instrumen dalam penelitian ini berbentuk angket atau 

daftar pertanyaan yang skornya merupakan rentangan antara 1-5. Pengujian 

reliabilitas dilakukan dengan teknik Cronbach’s Alpha dengan bantuan SPSS 

versi 20. 

Teknik uji reliabilitas yang digunakan dengan rumus Cronbach Alpha 

ɑ ={
 

   
} {  

∑   

   
} 

 

Keterangan: 

ɑ  = realitas instrumen 

K = Banyaknya butir pertanyaan atau pernyataan 

∑  b  = jumlah varian butir 

    = varians total 

Langkah uji reliabilitas pada penelitian ini dilakukan dengan cara 

menyebarkan angket kepada 10 responden yang tidak termasuk ke dalam sampel, 

namun termasuk dalam populasi. Kemudian mengumpulkan data hasil pengisian 

instrumen ke dalam ke dalam tabel untuk menghitung nilai koefisien Alpha. 

                                                             
35

 Ma’ruf Abdullah, Metodelogi Penelitian... hal. 256. 
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 Muhidin, Maman Abdurrahman, Analisis Korelasi, Regresi... Hal. 37 
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Untuk menguji reliabilitas, peneliti menggunakan SPSS versi 20. 

Pertanyaan yang telah dinyatakan valid dalam uji validitas, maka akan ditentukan 

reliabilitasnya dengan kriteria sebagai berikut: 

Jika ralpha positif atau > dari rtabel maka pertanyaan reliabel. 

Jika ralpha negatif atau < dari rtabel maka pertanyaan tidak reliabel. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah pengolahan data dan penafsiran data. Analisis data 

adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, penafsiran 

dan verivikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademis dan 

ilmiah. Kegiatan dalam analisis data adalah: mengelompokan data berdasarkan 

variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dan seluruh 

responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhintungan 

untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji 

hipotesis.
37

 

1. Uji Korelasi   

Untuk menghitung korelasi antar variabel penelitian, maka digunakan 

rumus korelasi product moment, yaitu:  

    
 ∑    ∑   ∑  

√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 

Keterangan:  

rxy  = Angka Indeks Korelasi “r” Product Moment 
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 Sandu Siyoto, 2015, Dasar Metodelogi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media 
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N  = Number of Cases (banyaknya responden) 

∑    = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 

∑   = Jumlah seluruh skor X 

∑   = Jumlah seluruh skor Y 

 Dari hasil yang diperoleh dengan rumus di atas, dapat diketahui tingkat 

pengaruh variabel X dan variabel Y. Pada hakikatnya  nilai r dapat bervariasi  dari 

0-1 hingga +1, atau secara matematis dapat ditulis menjadi -1 ≤ r ≥ +1. Hasil dari 

perhitungan akan memberikan tiga alternatif, yaitu: 

1. bila r = 0 atau mendekati 0, maka korelasi antar kedua variabel sangat 

lemah atau tidak terdapat hubungan antara variabl X terhadap variabel Y. 

2. Bila r = +1 atau mendekati +1, maka korelasi antar kedua variabel adalah 

kuat dan searah, dikatakan positif. 

3. Bila r = -1 atau mndekati -1, maka korelasi antar kedua variabel adalah 

kuat dan berlawanan arah, dikatakan negatif. 

Berdasarkan metode penelitian ang peneliti gunakan yaitu mtode 

kuantitatif. Maka data kuantitatif akan dianalisis menggunakan Regresi Linear 

Sederhana. Analisis regresi llinear sederhana adalah jenis aalisis yang digunakan 

untuk mengukur keterkaitan dua variabel yang secara teoritis dibenarkan. 
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Tabel 3.2 Interprestasi Nilai Uji r 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 

0,20 – 0,399 

0,40 – 0,599 

0,60 – 0,799 

0,80 – 1,000 

Sangat rendah 

Rendah 

Sedang 

Kuat 

Sangat Kuat 

 

2. Analisis Regresi 

Berdasarkan metode penelitian yang peneliti gunakan yaitu metode 

kuantitatif, maka hasil data penelitian ini nanti merupakan data kuantitatif. Data 

kuantitatif akan dianalisis menggunakan analisis Regresi Linear Sederhana. 

Analisis regresi linear sederhana adalah jenis analisis yang digunakan untuk 

mengukur keterkaitan dua variabel yang secara teoritis dibenarkan. Untuk 

menghitung regresi linear sederhana, diperlukan minimal delapan langkah,. 

Rumus untuk menghitung regresi liniar sederhana: 

       

Keterangan: 

Y =  Kunjungan 

bX = Promosi melalui instagram 

a  = Konstanta 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

1. Sejarah Singkat UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry  

 Perpustakaan UIN Ar-Raniry merupakan perpustakaan perguruan tinggi 

yang didirikan tanggal 2 September 1960 di Banda Aceh, didirikan Fakultas 

Syari`ah yang merupakan Fakultas cabang dari IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

dengan SK Menteri Agama RI. No. 40 tahun 1960. Perpustakaan ini mulai 

menerapkan sistem infomasi berbasis teknologi informasi sejak 20 Februari 2006 

yang diberi nama MySIMPUS dalam bentuk jaringan lokal atau Local Area 

Network (LAN), dan  merupakan program kerjasama IAIN Ar-Raniry dengan The 

Asia Foundation (TAF). Program kerja sama ini resmi dimulai sejak ditanda 

tangani surat perjanjian kerja sama Letter of Agreement (LA) antara pihak The 

Asia Foundation dan IAIN Ar-Raniry. Pada awal tahun 2014, Perpustakaan UIN 

Ar-Raniry mengalami pengembangan sistem informasi dari MySimpus yang 

merupakan hasil rancangan local (tenaga IT) beralih ke aplikasi yang disebut 

SLiMS (Senayan Library Management System) yang merupakan aplikasi OSS 

(Open Source System).
38

 Pada saat ini jumlah pengawai PNS dan Pustakawan 

berjumlah 13 orang, sedangkan tenaga kontrak berjumlah 2 orang. Saat ini UPT 

Perpustakaan dipimpin oleh Suherman, S.Ag.,SIP., M.Ec. yang diangkat pada 

tanggal 30 Desember 2021 untuk periode 2022-2026.   

                                                             
38

 Profil UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2022 
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2. Visi dan Misi UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry
39

  

Adapun yang menjadi visi dan misi UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry 

adalah sebagai berikut:  

a. Visi “Menjadi pusat koleksi informasi ilmiah kajian integrasi 

keilmuan yang lengkap, integral, relevan, inovatif, dan berstandar 

internasional pada tahun 2046.”  

b. Misi  
1. Membangun dan mendorong pengembangan budaya akademik dalam 

upaya pencapaian visi dan misi UIN Ar-Raniry.  

2. Merencanakan, menyediakan, mengembangkan layanan yang 

berkualitas dan sumber daya yang qualified.  

3. Berupaya mengembangkan dan mendukung proses pendidikan dan 

pembelajaran, dan penelitian dan keilmuan, dan pengabdian 

masyarakat, dengan mengidentifikasi, seleksi, mengumpulkan, 

mengadakan koleksi pustaka berbasis kebutuhan, kerelevansian, 

kemutakhiran, dan kelestariian koleksi.  

4. Menyiapkan dan melaksanakan pelayanan dan penelusuran informasi 

secara efektif dan efesien dengan memanfaatkan teknologi informasi 

(opac dan internet).  

5. Membangun resources sharing dan jaringan perpustakaan baik lokal, 

Regional, nasional, dan international.  

 

3. Layanan Perpustakaan  

 Perpustakaan UIN Ar-Raniry menyediakan berbagai macam layanan 

perpustakaan sebagaimana yang tersebut di bawah ini, yaitu:  

a. Layanan TU/ Keanggotaan 

b. Layanan Sirkulasi, pada layanan sirkulasi terdapat sejumlah kegiatan 

seperti peminjaman, pengembalian, perpanjangan, denda 

keterlambatan, surat bebas pustaka. 

c. Layanan Referensi, ruang referensi merupakan ruang dimana koleksi 

hanya dapat dibaca di dalam perpustakaan , tidak dibenarkan untuk 

peminjaman hanya dibenarkan fotokopi terbatas. 
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d. Layanan Skripsi/Ilmiah, pada layanan ini pemustaka dapat membaca 

skripsi, tesis, disertasi, dan jurnal-jurnal ilmiah dalam berbagai disiplin 

ilmu.  

e. Layanan Audio Visual, pada layanan ini informasi hanya dapat diakses 

di ruang audio visual, tidak dapat dipinjam secara regular, karena 

koleksi terbatas. Koleksi audio visual yang tersedia yaitu kaset 

TOEFL, CD lagu Aceh, CD film Aceh, kaset tafsiran al-Misbah dan 

sejarah islam. 

f. OPAC (Online Public Access Cataloue), berfungsi sebagai tempat 

pencarian letak klasifikasi buku dan penelusuran karya ilmiah. OPAC 

dapat memudahkan pemustaka  menemukan lokasi buku dengan cepat. 

g. Layanan Mandiri, yaitu peminjaman yang dilakukan tanpa melibatkan 

pustakawan dan bookdrop, yaitu layanan yang melayani pengembalian 

koleksi secara mandiri melalui bookdrop, tidak boleh buku yang 

terlambat.  

4. Gambaran Profil Instagram UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry 

Instagram merupakan aplikasi media sosial popular dalam kalangan 

pengguna telepon pintar (smartphone). Instagram menjadi media yang popular 

dalam promosi. Promosi perpustakaan dengan akun instagram 

@perpustakaanarraniry memiliki 65 kiriman/postingan, 899 pengikut (follower). 

Konten-konten yang dimuat berupa video dan foto-foto kegiatan yang 

diselenggarakan oleh UPT. Perpustakaan. Pada bagian informasi instagram juga 

ditampilkan link perpustakaan yang mana dalam web tersebut sudah lengkap 
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informasi tentang perpustakaan seperti jenis layanan, kegiatan dan event, cara 

menjadi anggota perpustakaan, tata tertib, link akses buku/OPAC dan juga video 

profil UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry. Akun instagram UPT. Perpustakaan 

UIN Ar-Raniry dijalankan oleh staf bagian IT, yang bernama Alrizki Ekatama.   

Manfaat adanya instagram @perpustakaanarraniry yaitu sebagai media 

penyampaian informasi, menjadi media promosi yang efisien dan efektif, menjadi 

arsip-arsip kegiatan yang diselenggarakan UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry, 

dan media komunikasi interaktif bagi followers.     

B. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

1. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian yang peneliti lakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

promosi melalui instagram terhadap kunjungan pemustaka pada UPT. 

Perpustakaan UIN Ar-Raniry. Hasil penelitian diperoleh dari serangkaian 

pelaksanaan pengumpulan data di lapangan melalui proses pembagian angket 

yang dibagikan langsung oleh peneliti kepada 90 mahasiswa yang berkunjung ke 

perpustakaan UIN Ar-Raniry yang sesuai dengan kriteria yang telah peneliti 

tetapkan. 

1. Pengujian Validitas 

 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan angket yang terdiri dari 7 

pernyataan, 4 pernyataan Variabel X (promosi melalui instagram) dan 3 

pernyataan dari Variabel Y (kunjungan pemustaka). Pengujian validitas instrumen 

dalam penelitian ini dilakukan secara statistik menggunakan rumus regresi linear 

sederhana menggunakan bantuan SPSS versi 20.0. 
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Peneliti memasukkan setiap jawaban ke dalam tabel penolong di mana 

setiap butir pernyataan peneliti kategorikan sebagai variabel X dan Variabel Y. 

Dari hasil hitungan tersebut peneliti memasukkan ke dalam rumus uji 

validitas dengan bantuan program SPSS versi 20.0 yaitu mulai dari analyze – 

correlate – bivariat. Kemudian peneliti menghitung rhitung nya, item dinyatakan 

valid apabila rhitung > rtabel . Hasil uji validitas dilakukan untuk mengukur sejauh 

mana alat pengukur dapat mengukur apa yang hendak diukur, hasil dari pengujian 

validitas dapat dilhat pada tabel 4.1 dan 4.2. 

Tabel 4.1 Uji Validitas X            

(Promosi melalui instagram) 

No 𝐫𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠 𝐫𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥 Keterangan 

1 0.824 0,444 Item valid 

2 0.874 0,444 Item valid 

3 0.774 0,444 Item valid 

4 0.883 0,444 Item valid 

Tabel 4.2 Uji Validitas Y   

(Kunjungan Pemustaka) 

No 𝐫𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠 𝐫𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥 Keterangan 

1 0.876 0,444 Item valid 

2 0.707 0,444 Item valid 

3 0.788 0,444 Item valid 

 

Berdasarkan hasil uji validitas X dan Y diatas menunjukkan bahwa 

pengujian validitas Variabel X dan Y semua data dinyatakan valid karena 
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memiliki rhitung lebih besar dari rtabel dengan jumlah N=20 adalah 0,444 pada 

taraf signifikan 5%. Hasil pengujian validitas selengkapnya dapat dilihat pada  

lampiran. 

2. Pengujian Reliabilitas 

 

Pengujian reliabilitas dilakukan setelah semua butir pernyataan valid. 

Pengujian reliabilitas dimaksud untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran 

tetap konsisten dan dapat dipercaya. pengujian ini dilakukan dengan menyebar 

angket kepada 10 (sepuluh) pemustaka perpustakaan UIN Ar-Raniry secara 

statistik. Pengujian ini juga dilakukan dengan menggunakan uji Cronbach Alpha 

dengan bantuan SPSS Versi 20.0. 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Reliabiltas 
 

No Variabel Nilai Alpha Rtabel Keterangan 

1 Promosi melalui 

instagram(Variabel X) 

0.826 0,444 Reliabel 

2 Kunjungan pemustaka 

(Variabel Y) 

0.808 0,444 Reliabel 

 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui Alpha Cronbach untuk masing-

masing variabel Promosi melalui instagram (X) diperoleh nilai Alpha sebesar 

0.826. Sedangkan variabel kunjungan pemustaka (Y), nilainya sebesar 0,808 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengukuran reliabilitas dimana 

rhitung > rtabel pada taraf signifikan 5% dimana diperoleh rtabel sebesar 0,444. Hal 

ini dapat disimpulkan bahwa setiap variabel dinyatakan reliabel. 

3. Analisis Pengujian Regresi linear Sederhana 

 

Pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan menyebar angket 
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kepada 90 pemustaka yang berkunjung ke UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry 

dalam bentuk pernyataan dengan pengukuran menggunakan skala likert.  

Angket yang disebarkan kepada responden terdiri dari 4 penyataan tentang 

promosi melalui instagram dan 3 pernyataan tentang kunjungan pemustaka ke 

perpustakaan UIN Ar-Raniry. Kemudian peneliti menilai dengan memberi skor 

pada setiap butir penyataan. Peneliti menggambarkan secara jelas data-data yang 

didapatkan berdasarkan hasil distribusi angket melalui pendekatan Skala Likert. 

Hasil penelitian ini diuji dengan pendekatan regresi linear sederhana. Tujuan dari 

pengujian regresi adalah untuk mengetahui bagaimana menghitung suatu 

perkiraan atau persamaan regresi yang akan menjelaskan pengaruh hubungan 

antara dua variabel. 

Setelah variabel X dan Y sudah valid dan reliabel, maka dapat dibentuk 

persamaan regresi linear sederhana yaitu Y= a+bX. 

Dimana : Y= Variabel dependen (analisis data kuantitatif)  

a= Konstanta (nilai Y apabila X=0) 

b= Koefisien regresi (nilai peningkatan atau penurunan)  

X= Variabel independen (promosi melalui instagram). 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Regresi Linear Sederhana    Coefficients
a
 

 

 

 

 

 

 
a. Dependent Variable: Promosi Melalui Instagram 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

T 

 

 

Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 

X 

2.687 

.571 

1.212 

.076 

 

.625 

2.218 

7.510 

.029 

.000 
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Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai konstanta sebesar 2.687, 

sementara nilai promosi melalui instagram sebesar 0,571. Dengan demikian 

persamaan regresi nya adalah 2.687, artinya bahwa promosi melalui instagram 

(X) berpengaruh positif terhadap kunjungan pemustaka pada UPT Perpustakaan 

UIN Ar-Raniry (Y) sehingga persamaan regresinya adalah Y= 2.687 +  0.571 

Persamaan regresi tersebut mempunyai makna sebagai berikut yaitu 2.687, 

berarti bahwa karena adanya promosi melalui instagram, maka kunjungan 

pemustaka adalah sebesar 2.687. Jadi, jika variabel promosi melalui instagram 

naik maka akan menyebabkan nilai kunjungan pemustaka sebesar 0,571. 

Adapun kriteria yang digunakan dalam pengujian regresi apabila nilai 

Fhitung > Ftabel maka ha diterima dan ho ditolak. Sebaliknya apabila nilai Fhitung   

< Ftabel maka ho diterima dan ha ditolak. 

4. Pembuktian Hipotesis 

Berdasarkan analisis data angket di atas, maka diperoleh nilai regresi antara 

Pengaruh Promosi Melalui Instagram terhadap Kunjungan Pemustaka pada UPT. 

UIN Ar-Raniry sebesar 0,625. Peneliti menentukan hipotesis berdasarkan 

ketentuan berikut : 

Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan antara promosi melalui instagram    

terhadap kunjungan pemustaka pada UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry. 

Ho: Tidak Terdapat pengaruh yang signifikan antara promosi melalui 

instagram terhadap kunjungan pemustaka pada UPT. Perpustakaan UIN Ar-

Raniry. 
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Hipotesis riset di atas dapat dirumuskan dalam bentuk hipotesis 

statistiknya, yaitu: 

Ha : ρ ≠ 0 → (terdapat hubungan) 

 

H0 : ρ = 0 → (tidak terdapat hubungan) 

 

Selanjutnya peneliti uji kedua hipotesis di atas dengan membandingkan 

besarnya Fhitung dengan besarnya Ftabel yang tercantum dalam nilai “F” product 

moment dengan memperhitungkan df-nya terlebih dahulu. Df= N-nr = 90-2 = 

88 (konsultasi Nilai “F”). 

TABEL 4.5 ANNOVA 

 
Model 

Sum of 

Squares 

 
Df 

 
Mean Square 

 
F 

 
Sig. 

1 Regression 141.734 1 141.734 56.395 .000
a
 

 Residual 221.166 88 2.513   

 Total 362.900 89    

a. Predictors: (Constant), pengaruh promosi melalui instagram 

b. Dependent Variable: kunjungan pemustaka 

 
Pada tabel nilai “F”, diperoleh hasil bahwa df sebesar 88 dengan taraf 

signifikan 5% diperoleh Ftabel sebesar 2.32. Sedangkan Fhitung besarnya 56.395 

lebih besar dari pada Ftabel. Karena Fhitung > Ftabel, maka hipotesis alternatif diterima 

dan hipotesis nol ditolak. Kesimpulannya bahwa terdapat pengaruh positif yang 

signifikan antara variabel X (promosi melalui instagram) terhadap variabel Y 

(kunjungan pemustaka). 
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5. Uji Koefisien Determinasi (𝐑𝟐) 

 
TABEL 4.6 

 Model Summary 

 

 

 

 

 
a. Predictors: (Constant), Promosi Melalui Instagram 

 

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui hubungan antar variabel 

independen (pengaruh promosi melalui instagram) dengan variabel dependen 

(kunjungan pemustaka) mempunyai regresi sebesar 141.734 dan memiliki 

koefisien determinasi (R2) 0.391. kemudian apabila melihat koefisien korelasi 

(R) diperoleh nilai sebesar 0.625. Berdasarkan tabel interpretasi nilai tersebut 

terletak antara 0,60-0,799 tergolong kuat korelasinya. Jadi, hal ini menunjukkan 

bahwa persentase pengaruh variabel sebesar 39.1%. Hal ini menunjukkan bahwa 

39.1% promosi melalui instagram mempengaruh kunjungan pemustaka pada 

UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh.  

Tabel 4.7 

Interpretasi Angka Indeks Korelasi Product Moment 

Interval koefisien Interpretasi 

0,000 – 0,199 Sangat rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat kuat 

 

 
Model 

 
R 

 
R Square 

 
Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .625
a
 .391 .384 1.585 
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C. Pembahasan 

 

Penelitian ini dilakukan di UPT Perpsutakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 

Peneliti tertarik untuk meneliti tentang pengaruh promosi melalui instagram 

terhadap kunjungan pemustaka pada UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry karena 

ingin mengetahui apakah promosi melalui instagram berpengaruh terhadap 

kunjungan pemustaka pada UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry. Responden dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa yang berkunjung ke UPT UIN Ar-Raniry yang 

berjumlah 90 orang. 

Adapun responden dalam penelitian ini berjumlah 90 mahasiswa yang 

menjadi pemustaka UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry yang diambil melalui 

teknik purposive sampling, yaitu salah satu teknik pengambilan sampel  yang 

dimana peneliti menentukan pengambilan sampel dengan cara menetapkan ciri-

ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitain sehingga diharapkan dapat 

menjawab permasalahan penelitian.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, hasil 

koefisien korelasi menunjukkan hubungan promosi melalui instagram terhadap 

kunjungan pemustaka pada UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry tergolong kuat 

yaitu 0,625, berdasarkan tabel interpretasi nilai tersebut berada antara 0,600 – 

0,799. Pengujian regresi menunjukkan sebesar 141.734 dan nilai thitung 2.218, 

menyatakan bahwa terdapat korelasi yang positif sebesar 39,1% antara variabel X 

dengan Variabel Y, dan 60,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 

Demikian pula dengan hasil yang diperoleh melalui uji regresi linear yang 

peneliti lakukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antar promosi melalui 
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perpustakaan terhadap kunjungan pemustaka pada UPT Perpustakaan UIN Ar-

Raniry. Dari hasil pengujian yang dicapai yaitu F hitung 56,395 > F tabel 2,32, 

maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan kata lain pengaruh yang positif antara 

promosi melalui instagram terhadap kunjungan pemustaka pada UPT 

Perpustakaan UIN Ar-Raniry. 

Indika dan Jovita mengatakan bahwa hal yang menarik dari melakukan 

promosi melalui instagram adalah memberikan keuntungan bagi para pelaku 

usaha maupun calon pembeli. Sama hal nya dalam dunia perpustakaan yang 

merupakan pelaku usaha yang menawarkan produk jasa. Melalui instagram 

perpustakaan dapat menginformasikan mengenai produk-produk perpustakaan 

yang ditawarkan.
40

 Sama halnya seperti yang dilakukan oleh UPT. Perpustakaan 

UIN Ar-Raniry pada akun Instagram  perpustakaan. Mereka mengupdate 

informasi mengenai perpustakaan. Data update mereka menginformasikan 

mengenai jam operasional  perpustakaan pada masa covid, dan pasca covid. 

Kegiatan-kegiatan perpustakaan dan lain sebagainya.  Pada hasil penelitian yang 

peneliti dapatkan, pengaruh promosi melalui instagram terhadap kunjungan 

pemustaka tergolong kuat. Walaupun demikian, tinggi atau rendahnya minat 

kunjung pemustaka tidak sepenuhnya karena     kebiasaan promosi yang dilakukan 

melalui instagram, tetapi karena adanya faktor lain juga.  

Berdasarkan pernyataan angket, yang menjadi kekurangan adalah admin 

memiliki keterbatasan waktu yang berdampak pada perpustakaan belum memiliki 

                                                             
40

 Deru R. Indika, Cindy Jovita, 2017, Media Sosial Instagram Sebagai Sarana Promosi 

Untuk Meningkatkan Minat Beli Konsumen, Jurnal Bisnis Terapan Vol 01 No.01, Hal 27.  

https://journal.ubaya.ac.id/index.php/JIBT/article/296/192/  

 

https://journal.ubaya.ac.id/index.php/JIBT/article/296/192/
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pola dalam mengunggah informasi secara konsisten. Hal itu dapat dilihat dari 

waktu yang secara acak dilakukan dalam mengunggah informasi. Akan tetapi 

admin tetap memberikan respon kepada pemustaka melalui media sosial 

instagram, melalui DM misalnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan pada skripsi ini,  

maka dapat disimpulkan bahwa promosi melalui Instagram memiliki pengaruh 

yang kuat terhadap kunjungan pemustaka pada UPT Perpustakaan UIN Ar-

Raniry. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis korelasi product moment 

diperoleh nilau koefisien korelasi sebesar 0.625. Hasil ini terletak antara 0,600 – 

0,799 yang berarti promosi melalui instagram memiliki hubungan kuat dengan 

kunjungan pemustaka. Sedangkan pengujian regresi menunjukkan bahwa 

pengaruh promosi terhadap kunjungan pemustaka sebesar 141.734 dan nilai 

thitung 2.218, sehingga terdapat korelasi yang positif variabel X dan Y. Promosi 

melalui instagram berpengaruh terhadap kunjungan pemustaka sebesar 39,1% 

antara variabel X dengan Variabel Y, dan 60,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lain. 

B. Saran 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran 

yang ingin peneliti sampaikan dan ada kiranya perlu dipertimbangkan antara lain 

sebagai berikut: 

1. Diharapkan bagi pustakawan memaksimalkan dan meningkatkan 

promosi agar lebih banyak lagi masyarakat yang datang ke UPT 

Perpustakaan UIN Ar-Raniry. 

2. Selain melakukan promosi di media sosial (Instagram) alangkah 
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baiknya melakukan sosialisasi dan promosi dengan cara membagikan 

brosur jika ada event dan memasang banner atau spanduk. Karena 

tidak semua orang mempunya sosial media serta fasilitas yang 

tersedia di perpustakaan juga dipromosikan. Sehingga akan lebih 

meningkat lagi dalam pemanfaatan perpustakaan oleh para 

pengunjung perpustakaan. 
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Angket Penelitian 

Dengan hormat, 

 Saya yang bernama Rasidah mengharapkan kesediaan teman-teman untuk 

berpartisipasi dalam mengisi angket ini, dalam rangka pelaksaan penelitian 

tentang Pengaruh Promosi Melalui Instagram Terhadap Kunjungan pemustaka 

pada UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry. Saya mengucapkan terimakasih atas 

waktu yang teman-teman berikan untuk mengisi angket ini. 

Identitas Responden 

Nama   :................................. 

Fakultas/Prodi  :................................. 

Petunjuk Pengisian 

Berilah tanda ceklis (√ ) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pendapat yang 

anda miliki. 

Pernyataan: 

Sangat Setuju (SS)   : 5 

Setuju (S)   : 4 

Kurang Setuju (KS)   : 3 

Tidak Setuju (TS)   : 2 

Sangat Tidak Setuju (STS)  : 1 

Promosi Perpustakaan UIN Ar-Raniry Melalui Instagram (variabel X) 

No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SS S KS TS STS 

1 Context       

Postingan konten pada akun instagram 

UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry 

menarik perhatian saya 

2 Communication      

Saya merasa puas dengan komunikasi 

melalui kontak personal (DM) di akun 

instagram UIN Ar-Raniry, sehingga 

saya bisa menyampaikan kepada 

teman-teman saya yang belum 

mengetahui   

3 Collaboration      

Dengan adanya akun instagram UPT. 



 
 

 
 

Perpustakaan UIN Ar-Raniry 

memudahkan pemustaka untuk 

berkolaborasi/ bekerja sama lebih 

lanjut dengan pustakawan atau pihak 

perpustakaan 

4 Connection      

Postingan di akun instagram UPT. 

Perpustakaan UIN Ar-Raniry menaruh 

perhatian saya untuk mengikuti dan 

selalu terhubung dengan informasi-

informasi terbaru yang ada 

 

Kunjungan Pemustaka (variabel Y) 

No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SS S KS TS STS 

1 Rekreasi      

Konten yang diposting di akun 

instagram UPT. Perpustakaan UIN Ar-

Raniry memotivasi saya untuk 

berkunjung ke web perpustakaan dan 

perpustakaan fisiknya 

2 Pencarian informasi      

Konten yang diposting di akun 

instagram UPT. Perpustakaan UIN Ar-

Raniry memudahkan saya untuk 

mencari lebih dalam tentang informasi 

koleksi yang ada di perpustakaan  

3 Mengerjakan tugas      

Konten yang diposting di akun 

instagram UPT. Perpustakaan UIN Ar-

Raniry membantu saya untuk mencari 

referensi untuk menambah wawasan 

dan pengetahuan pribadi saat 

mengerjakan tugas perkuliahan 

 

  



 
 

 
 

Hasil analisis angket variabel X (promosi melalui instagram) dan variabel Y 

(kunjungan pemustaka) 

 

Sampel X Y XY X2 Y2 

1 17 12 29 289 144 

2 13 7 20 169 49 

3 13 12 25 169 144 

4 16 10 26 256 100 

5 17 12 29 289 144 

6 18 15 33 324 225 

7 17 12 29 289 144 

8 16 12 28 256 144 

9 20 15 35 400 225 

10 15 9 24 225 81 

11 16 12 28 256 144 

12 11 9 20 121 81 

13 16 12 28 256 144 

14 12 6 18 144 36 

15 19 15 34 361 225 

16 17 12 29 289 144 

17 16 13 29 256 169 

18 8 11 19 64 121 

19 13 10 23 169 100 

20 15 12 27 225 144 

21 16 10 26 256 100 

22 16 15 31 256 225 

23 16 12 28 256 144 

24 16 12 28 256 144 

25 15 10 25 225 100 

26 20 15 35 400 225 

27 15 12 27 225 144 

28 18 15 33 324 225 

29 15 12 27 225 144 

30 15 14 29 225 196 

31 17 15 32 289 225 

32 16 12 28 256 144 

33 16 12 28 256 144 

34 16 12 28 256 144 

35 16 12 28 256 144 

36 17 12 29 289 144 

37 15 9 24 225 81 



 
 

 
 

38 16 12 28 256 144 

39 16 12 28 256 144 

40 18 14 32 324 196 

41 16 12 28 256 144 

42 15 12 27 225 144 

43 15 12 27 225 144 

44 16 12 28 256 144 

45 12 7 19 144 49 

46 14 11 25 196 121 

47 12 7 19 144 49 

48 12 10 22 144 100 

49 12 11 23 144 121 

50 16 12 28 256 144 

51 16 13 29 256 169 

52 18 13 31 324 169 

53 15 12 27 225 144 

54 10 8 18 100 64 

55 16 9 25 256 81 

56 13 12 25 169 144 

57 15 13 28 225 169 

58 15 13 28 225 169 

59 16 14 30 256 196 

60 16 14 30 256 196 

61 14 10 24 196 100 

62 15 11 26 225 121 

63 18 11 29 324 121 

64 15 11 26 225 121 

65 14 10 24 196 100 

66 17 12 29 289 144 

67 17 12 29 289 144 

68 14 11 25 196 121 

69 16 12 28 256 144 

70 17 12 29 289 144 

71 16 12 28 256 144 

72 20 15 35 400 225 

73 16 9 25 256 81 

74 17 12 29 289 144 

75 17 12 29 289 144 

76 18 13 31 324 169 

77 18 13 31 324 169 

78 20 14 34 400 196 



 
 

 
 

 

  

79 18 14 32 324 196 

80 19 14 33 361 196 

81 17 13 30 289 169 

82 18 14 32 324 196 

83 18 12 30 324 144 

84 18 8 26 324 64 

85 15 9 24 225 81 

86 16 11 27 256 121 

87 14 7 21 196 49 

88 20 11 31 400 121 

89 16 12 28 256 144 

90 13 12 25 169 144 

N=90 ∑X 1421 ∑Y 1053 ∑XY 2474 ∑  22871 ∑  12683 



 
 

 
 

VALIDITAS DAN RELIABILITAS  

 

CORRELATIONS 

  /VARIABLES=item1 item2 item3 item4 total 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 

Correlations 

Notes 

Output Created 17-JUN-2022 11:06:21 

Comments  

Input 

Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data File 20 

Missing Value Handling 

Definition of Missing 
User-defined missing values are 

treated as missing. 

Cases Used 

Statistics for each pair of 

variables are based on all the 

cases with valid data for that pair. 

Syntax 

CORRELATIONS 

  /VARIABLES=item1 item2 

item3 item4 total 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

Resources 
Processor Time 00:00:00.00 

Elapsed Time 00:00:00.02 

 
 

 

[DataSet0]  
Correlations 

 promosi 
melalui 

instagram 

promosi melalui 
instagram 

promosi 
melalui 

instagram 

promosi 
melalui 

instagram 

promosi 
melalui 

instagram 

promosi 

melalui 

instagram 

Pearson 

Correlation 
1 .709** .507* .588** .824** 

Sig. (2-

tailed) 
 .000 .023 .006 .000 

N 20 20 20 20 20 

promosi 

melalui 

instagram 

Pearson 

Correlation 
.709** 1 .498* .731** .874** 

Sig. (2-
tailed) 

.000  .025 .000 .000 



 
 

 
 

N 20 20 20 20 20 

promosi 

melalui 

instagram 

Pearson 
Correlation 

.507* .498* 1 .599** .774** 

Sig. (2-

tailed) 
.023 .025  .005 .000 

N 20 20 20 20 20 

promosi 

melalui 

instagram 

Pearson 

Correlation 
.588** .731** .599** 1 .883** 

Sig. (2-

tailed) 
.006 .000 .005  .000 

N 20 20 20 20 20 

promosi 

melalui 

instagram 

Pearson 

Correlation 
.824** .874** .774** .883** 1 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .000 .000 .000  

N 20 20 20 20 20 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

RELIABILITY 

  /VARIABLES=item1 item2 item3 item4 total 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA. 

 

 

 

Reliability 
Notes 

Output Created 17-JUN-2022 11:06:38 

Comments  

Input 

Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data File 20 
Matrix Input  

Missing Value Handling 

Definition of Missing 
User-defined missing values are 

treated as missing. 

Cases Used 
Statistics are based on all cases 
with valid data for all variables in 

the procedure. 

Syntax 

RELIABILITY 

  /VARIABLES=item1 item2 
item3 item4 total 

  /SCALE('ALL VARIABLES') 

ALL 

  /MODEL=ALPHA. 

Resources 
Processor Time 00:00:00.00 

Elapsed Time 00:00:00.00 

 
 

[DataSet0]  

 

 

 



 
 

 
 

Scale: ALL VARIABLES 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 20 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 20 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.826 5 

 

CORRELATIONS 

  /VARIABLES=item1 item2 item3 total 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

Correlations 
Notes 

Output Created 17-JUN-2022 11:07:24 

Comments  

Input 

Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 20 

Missing Value Handling 

Definition of Missing 
User-defined missing values are 

treated as missing. 

Cases Used 
Statistics for each pair of variables 
are based on all the cases with 

valid data for that pair. 

Syntax 

CORRELATIONS 

  /VARIABLES=item1 item2 
item3 total 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

Resources 
Processor Time 00:00:00.02 

Elapsed Time 00:00:00.01 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

[DataSet0]  
Correlations 

 kunjungan 

pemustaka 

kunjungan 

pemustaka 

kunjungan 

pemustaka 

kunjungan 

pemustaka 

kunjungan 

pemustaka 

Pearson Correlation 1 .342 .490* .876** 

Sig. (2-tailed)  .140 .028 .000 

N 20 20 20 20 

kunjungan 
pemustaka 

Pearson Correlation .342 1 .611** .707** 

Sig. (2-tailed) .140  .004 .000 

N 20 20 20 20 

kunjungan 

pemustaka 

Pearson Correlation .490* .611** 1 .788** 

Sig. (2-tailed) .028 .004  .000 

N 20 20 20 20 

kunjungan 

pemustaka 

Pearson Correlation .876** .707** .788** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 20 20 20 20 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
 

RELIABILITY 

  /VARIABLES=item1 item2 item3 total 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA. 

 

Reliability 

 
Notes 

Output Created 17-JUN-2022 11:07:30 

Comments  

Input 

Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 20 

Matrix Input  

Missing Value Handling 

Definition of Missing 
User-defined missing values are 

treated as missing. 

Cases Used 

Statistics are based on all cases 

with valid data for all variables in 

the procedure. 

Syntax 

RELIABILITY 
  /VARIABLES=item1 item2 

item3 total 

  /SCALE('ALL VARIABLES') 

ALL 
  /MODEL=ALPHA. 

Resources 
Processor Time 00:00:00.02 

Elapsed Time 00:00:00.01 
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Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 20 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 20 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.808 4 

 

 

REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT Y 

  /METHOD=ENTER X. 

 

Regression 
Notes 

Output Created 17-JUN-2022 09:27:09 
Comments  

Input 

Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 
Split File <none> 

N of Rows in Working Data File 90 

Missing Value Handling 

Definition of Missing 
User-defined missing values are 

treated as missing. 

Cases Used 

Statistics are based on cases with 

no missing values for any 

variable used. 

Syntax 

REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS 

R ANOVA 

  /CRITERIA=PIN(.05) 
POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT Y 

  /METHOD=ENTER X. 

Resources 

Processor Time 00:00:00.02 

Elapsed Time 00:00:00.23 

Memory Required 1356 bytes 

Additional Memory Required 
for Residual Plots 

0 bytes 
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CORRELATIONS 

  /VARIABLES=X Y 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 

Correlations 

Notes 

Output Created 17-JUN-2022 10:13:54 

Comments  

Input 

Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data File 90 

Missing Value Handling 

Definition of Missing 
User-defined missing values are 

treated as missing. 

Cases Used 

Statistics for each pair of 

variables are based on all the 

cases with valid data for that 

pair. 

Syntax 

CORRELATIONS 

  /VARIABLES=X Y 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

Resources 
Processor Time 00:00:00.00 

Elapsed Time 00:00:00.02 

 

[DataSet0]  

Correlations 

 PROMOSI KUNJUNGAN 

PEMUSTAKA 

PROMOSI 

Pearson Correlation 1 .800** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 90 90 

KUNJUNGAN PEMUSTAKA 

Pearson Correlation .800** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 90 90 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 



 
 

 
 

NONPAR CORR 

  /VARIABLES=X Y 

  /PRINT=KENDALL TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

Nonparametric Correlations 

 

Notes 

Output Created 17-JUN-2022 10:13:54 

Comments  

Input 

Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data File 90 

Missing Value Handling 

Definition of Missing 
User-defined missing values are 

treated as missing. 

Cases Used 

Statistics for each pair of 

variables are based on all the 

cases with valid data for that 

pair. 

Syntax 

NONPAR CORR 

  /VARIABLES=X Y 

  /PRINT=KENDALL 

TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

Resources 

Processor Time 00:00:00.02 

Elapsed Time 00:00:00.02 

Number of Cases Allowed 174762 casesa 

a. Based on availability of workspace memory 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

[DataSet0]  
Correlations 

 PROMOSI KUNJUNGAN 

PEMUSTAKA 

Kendall's tau_b 

PROMOSI 

Correlation Coefficient 1.000 .664** 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 90 90 

KUNJUNGAN 

PEMUSTAKA 

Correlation Coefficient .664** 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 90 90 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered Variables 
Removed 

Method 

1 PROMOSIb . Enter 

a. Dependent Variable: KUNJUNGAN PEMUSTAKA 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .625a .391 .384 1.585 

a. Predictors: (Constant), PROMOSI 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 141.734 1 141.734 56.395 .000b 

Residual 221.166 88 2.513   

Total 362.900 89    

a. Dependent Variable: KUNJUNGAN PEMUSTAKA 

b. Predictors: (Constant), PROMOSI 

 
Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 2.687 1.212  2.218 .029 

PROMOSI .571 .076 .625 7.510 .000 

a. Dependent Variable: KUNJUNGAN PEMUSTAKA 

 

 

  


